
Evaluasi Diri program Studi (EDPS) 
4.0

• Dilakukan setahun sekali (setelah berakhir tahun ajaran), bertujuan:
- pengkinian dataè output data/dokumen BAN-PT
- evaluasi internal prodi
- dasar pelaksanaan audit mutu internal(AMI)

- Dilaksanakan secara online,  data terintegrasi (sistem informasi
terintegrasi/simaster): SIA-Simaster, HRIS (SDM), SimaKun (Keuangan), 
Prisma (PPM) è prodi melakukan Verifikasi.

- Konten: 9 kriteria BAN-PT  
- Luaran : 1. LKPS 

2. Olahan data LKPS dan pointers LED
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MODEL KINERJA PROGRAM STUDI (1) IDEAL
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3.c. Audit Mutu Internal



Definisi
Audit mutu internal adalah pengujian sistematik
dan mandiri untuk memastikan pelaksanaan
kegiatan PT secara efektif telah sesuai dengan
rencana dan hasilnya telah sesuai dengan
standar untuk mencapai tujuan istitusi, serta
peluang peningkatan.

Audit mutu internal è Audit sistem
Temuan harus diarahkan pada memperbaiki
sistem mutu



AMI dirancang untuk salah satu tujuan atau lebih 
dari butir-butir berikut.

(1) Memeriksa kesesuaian atau ketidaksesuaian unsur-
unsur sistem pengelolaan dengan standar yang telah 
ditentukan;

(2) Memeriksa keefektifan pencapaian tujuan unit yang 
telah ditentukan;

(3) Menemukan akar penyebab dari suatu ketidak-
sesuaian yang ada; 

(4) Memfasilitasi teraudit dalam penetapan langkah-
langkah peningkatan mutu; 

(5) Memfasilitasi teraudit memperbaiki sistem
pengelolaan;

(6) Memenuhi syarat-syarat peraturan/perundangan.



Kajiulang Dokumen dan 
Persiapan checklist

Melaksanakan Audit Lapangan

Tentukan Tujuan 
Audit

Rapat 
Tim Audit

LAPORAN AUDIT

MPAMI
Menentukan kebijakan AMI

MANAJEMEN

Perencanaan 
Audit

Membentuk Tim 
Audit

Jadwal Audit
(Visitasi)
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Menentukan kajiulang 
kebijakan 

10

Tim Audit

Kualifikasi AMI

Pemilihan
Pelatihan

Kelompok
Auditor

6. Audit Mutu Internal (AMI)



AMI-UGM Terintegrasi 2018

DEKANAT

DEPARTEMEN

PRODI LAB

AMI 
HARI 1

AMI 
HARI 2-4

Tata pamong, Penjaminan mutu, SDM,  
SDM, Infrastruktur, PPKM)

SK Departemen, SK Pengelola, Rencana
Kerja, PPM, SDM, Sarpras

PRODI:
•Kemahasiswaan  + Alumni
•Kurikulum,pembelajaran
•Impelementasi OBE
LAB
. SDM,  Sarpras



Tata Waktu SPMI-AMI 2018 

No. Keterangan Waktu

1 Desain sistem & SI Februari - Mei
2 Menginformasikan AMI ke RKU April 
3 Sosialisasi AMI  dalam forum WD AkaM April & Mei
4 Sosialisasi AMI ke MP-AMI /UJM Januari - Mei
5 Pengembangan EDPS Februari - Mei
6 Pelatihan& sosialisasi AMI ke auditor April
7 Sosialisasi EDPS - AMI ke KaDep dan KaProdi W-2 Mei
8 Pelaksanaan AMI Juni (W-2) sd Agustus (W-2)
9 Manajement Review Fak September (W2 – 4)

10 Manajement Review Univ Oktober (W-2)



AMI 2018
Berdasarkan pada
• Sesuai dengan edaran BAN-PT no 4/2017: 

- Revisi Instrumen Akreditasi Prodi dan PT è 9 
standar

- Akreditasi berbasis “Outcome”
è Lingkup AMI prodi: Implementasi OBE (Outcome-
based Education)

• Submisi borang melalui SAPTO (Sistem Informasi
Akreditasi Perguruan Tinggi Online)



Formulasi Temuan Audit

1. Spesifik
2. Jelas (di mana, mengapa)
3. Contoh bukti

Sehingga dalam menulis temuan audit:
§ Harus berdasarkan fakta
§ Harus ringkas dan jelas
§ Tidak memasukkan opini
§ Tidak memasukkan sebab-sebab ketidaksesuaian



Formulasi Temuan Mengikuti
Kaidah PLOR

- Problem (masalah yang ditemukan)

- Location (lokasi ditemukan problem)

- Objective (bukti temuan)

- Reference (dokumen yang mendasari)

76



Temuan Audit
• Abstrak:

Pada penelusuran pelaksanaan proses pembelajaran, didapatkan bahwa
semua dosen telah membuat RPKPS mata kuliah yang diasuhnya dengan
baik dan terdokumentasi dengan rapi. Walaupun demikian tidak semua
dosen melaksanakan kuliah sesuai dengan RPKPS yang dibuat, misal pada
mata kuliah matematika dan bahasa Inggris. Belum ada evaluasi dari
Kaprodi terhadap pelaksanaan kuliah tersebut sehingga belum dilakukan
tindaklanjut terhadap ketidaksesuaian tersebut. Menurut beberapa dosen
yang diwawancarai, mereka tidak tahu kalau harus melaksanakan kuliah
urut sesuai rencana yang ada dalam RPKPS dan belum ada Prosedur yang
mengaturnya. Kaprodi menyanggah pernyataan tersebut karena menurut
beliau sudah dilakukan berkali-kali dan terakhir pada rapat persiapan
semester. Walaupun demikian Kaprodi berjanji akan melakukan sosialisasi
kembali pada rapat evaluasi akhir semester.

TES  IV



4. PENGENDALIAN



Tindak Lanjut Hasil AMI &  Peningkatan Mutu

A
M
I

Tanpa tindak lanjut/
Peningkatan Mutu

Peningkatan
Mutu

RTM
Tindak lanjut dan Peningkatan

Mutu

Tidak bermanfaat



Tahapan Tindakan Koreksi AMI è RTM

Temuan

Audit

PTK

RTM I

Dekan-KTS
-OB

-Diminta: dekan
-Direspon: teraudit

Rekaman

Forum

-Tindakan
koreksi

Pemantauan

-Close
-Open

-RTM II
-Audit berikut



Benchmarking
• Benchmarking secara umum adalah pendekatan

secara terus menerus mengukur produk barang dan
jasa, dan praktik-praktiknya terhadap standar yang 
ditetapkan oleh para pesaing atau mereka yang 
dianggap unggul dalam bidang tersebut

melalui benchmarking, suatu organisasi dapat
mengetahui telah seberapa jauh mereka
dibandingkan dengan yang terbaiknya.



• Benchmarking bukanlah mengcopy atau
menjiplak.

• proses mempelajari, mengamati orang
atau organisasi lain dan mengadaptasi
praktik-praktik baik mereka untuk dapat
diterapkan dalam organisasi sendiri.

• benchmarking dipergunakan untuk
memahami proses yang dipakai untuk
mencapai hasil-hasil yang terbaik tersebut.



d. Benchmarking (lanjutan)
Tiga pertanyaan mendasar dalam proses
benchmarking adalah:

1. Seperti apa kondisi kita sekarang?
(Evaluasi Diri)

2. Harus menjadi sebaik apa? (Target)
3. Bagaimana cara untuk mencapai yang baik

tersebut? (Rencana Tindakan)



d. Benchmarking (lanjutan)7 langkah proses Benchmarking:

1. menentukan apa yang akan di-benchmark
2. menentukan apa yang akan diukur
3. menentukan kepada siapa akan dilakukan

benchmark
4. pengumpulan data/kunjungan
5. analisis data
6. merumuskan tujuan dan rencana tindakan
7. memonitor tindakan yang dilaksanakan



5. PENINGKATAN MUTU  



Prosedur Peningkatan Mutu

Siklus peningkatan mutu berkelanjutan (Peningkatan Mutu, Dikti, 2002)

Penentuan
Standar Mutu

Audit
Butir Mutu

Ada
Gap antara

Standar Mutu dan
Hasil Audit?

Identifikasi action 
untuk memenuhi

Standar Mutu

Laksanakan
action

Evaluasi untuk
Peningkatan
Standar Mutu

Ya

Tidak

Integrasikan pada
proses SDCA

berikutnya

Proses Benchmarking
untuk Peningkatan

Standar Mutu



Peringa
tan/em

ail 
persiap

an
akredit
asi (H-
400)

Worksh
op 

Borang 
(>12 

bulan)

Penyusu
nan/Pen
damping
an (7-12 
sebelum 

habis)

AMI 
(lingkup 

dokumen 
BAN-PT) 
(>9 bln)

Cek
Similari
tas (>8 

bln)

Simu
lasi 
(>7 
bln)

Pem
buat
an 

SPR

Unggah
SAPTO  

(> 6 
bln)

Su
bm

it 
Do

ku
m

en
KJ

M

6. SPMI  & Tahapan Persiapan Akreditasi BAN-PT (Koordinasi 
KJM)

+ Cek similaritas di UGM



Komitmen Perubahan
Paradigma

Sikap
Mental Etos kerja

Implementasi

Organisasi
S D M

Dokumen
Anggaran

B u d a y a   M u t u (TQCS)

7. CITA-CITA IMPLEMENTASI SPMI  



Dorongan Eksternal

Motivasi Internal
Internally Driven

Ing Ngarso
Sung Tulodho

Ing Madya
Mangun Karso Tut Wuri Handayani

8. TAHAPAN MEMBANGUN BUDAYA MUTU UGM

Tahap I
2002 - 2012

Tahap II
2012 - 2022

Tahap III
2022 - 2032

Dorongan Eksternal

Dorongan Eksternal

Motivasi Internal
Internally Driven

Motivasi Internal
Internally Driven
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